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ABSTRAK

Kasmin, 10519230215. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang. Dibimbing oleh
Dr. Amirah Mawardi ,S.Ag., M. Si dan Dra. Nur'ani Azis.,M.Pd.l.

Skripsi ini berjudul Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang. Pokok
permasalahan penelitian ingin mengetahui bagaimana kreativitas guru di
MAN 1 Enrekang dalam melaksanakan setiap pembelajaran. Penelitian ini
mengangkat rumusan masalah 1.Bagaimana kreativitas guru PAI dalam
Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang. 2.Bagaimana
Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang. 3. Apa faktor-
faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAIl dalam
Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian  kualitatif deskriptif
yang - berlokasi dijalan Pemuda Desa Tominawa Kecamatan
Enrekang,Kabupaten Enrekang.Pendekatan penelitian yang dilakukan
adalah pedekatan komunikasi dan sosiologi.Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer. seperti wawancara langsung dan
observasi data sekunder buku,iniernet;jurnal,dan dokumentasi.Sedangkan
teknik analisis data adalah kualitatif:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa® 1. Kreatifitas guru PAI dalam

melaksanakan pembelajaran berperan penting dalam setiap aktivitas
siswa,beperan penting dalam pembentukan karakter yang islami dan yang
terakhir bertanggung jawab atas suasana kelas yang kondusif.
2. Pengembangan metode mengajar guru PAI di MAN 1 Enrekang yaitu:
Pengembangan metode ceramah, Pengembangan metode tanya jawab,
Pengembangan metode diskusi Pengembangan metode pemberian tugas
serta Pengembangan metode demonstrasi, 3. Adapun faktor pendukung
dan penghambat kreativitas guru PAI yaitu: Faktor pendukung adanya
sarana dan prasarana Yyang dapat digunakan untuk kelancaran
pembelajaran, kemampuan guru dalam memberikan motivasi kepada
siswa serta kerja sama guru yang baik. Adapun faktor penghambatnya
yaitu: keterbatasan media pembelajaran seperti LCD dan lain sebagainya,
adanya siswa yang kurang mampu menerima pelajaran dengan baik serta
keterbatasan kemampuan guru itu sendiri.

Kata kunci : kreativitas, guru dan metode mengajar.
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ABSTRACT

Kasmin, 10519230215. Creativity of Islamic Education Teachers in Developing Teaching
Methods in MAN 1 Enrekang. Supervised by Dr. Amirah Mawardi, S.Ag., M. Si and Dra.
Nur’ani Azis., M.Pd.l.

This thesis refers to the Creativity of Islamic Religious Education Teachers in
Developing Teaching Methods in MAN 1 Enrekang. The main problem of the research is
to find out how the creativity of teachers in MAN 1 Enrekang in carrying out each study.
This research raises the formulation of the issue 1. How is the PAI teacher's creativity in
Developing Teaching Methods in MAN 1 Enrekang.- 2. How to Develop Teaching
Methods in MAN 1 Enrekang. 3. What are the supporting and inhibiting factors of PAI
teacher creativity in Developing Teaching Methods in MAN 1 Enrekang.

This research uses descriptive qualitative research type which is located in Youth
Research in Tominawa Village, Enrekang Subdistrict, Enrekang Regency. The research
approach conducted is in the approach of communication and sociology. Data sources in
this research are primary data such as direct interviews and secondary data observation,
internet observation, internet data, internet and documentation. While the data
analysis technique is qualitative.

The results showed that "1. The PAl teacher's creativity in carrying out learning plays an
important role in every student activity, playing an important role in shaping Islamic
character and finally being responsible for a conducive classroom atmosphere.

2. Development of teaching methods of PAI teachers in MAN 1 Enrekang namely:
Development of lecture methods, Development of questions-and answers method,
Development of discussion methods Development of assignment methods and
Development of demonstration methods, 3. The supporting and inhibiting factors of PAI
teacher creativity are: Supporting factors for facilities and infrastructure that can be
used to facilitate learning, the ability of teachers to provide motivation to students and
good teacher cooperation. The inhibiting factors are: the limitations of learning media
such as LCDs and so on, the existence of students who are less able to accept lessons
well and the limitations of the ability of the teacher himself.

Keywords: creativity, teacher and teaching methods.

Vii



KATA PENGANTAR

eS| VS =, | PR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Subhanahu wa ta’ala
karena atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini untuk memenuhi salah satu syarat dalam menempuh ujian akhir
Program Strata Satu (S-1). Salam dan salawat semoga senantiasa
tercurah kepada Nabi besar Muhammad shallallahu alaihi wassallam, Nabi
sekaligus Rasul yang merupakan ranmat bagi seluruh umat manusia di
seluruh-alam semesta. Skripsi ini disusun oleh penulis dengan segenap
potensi yang dimiliki. Meski demikian, tak dapat dipungkiri masih terdapat
sejumlah kelemahan dalam penyusunannya.Penulis senantiasa berharap
kehadiran skripsi Ini dapat memberikan sumbangsi dalam khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya bidang pendidikan agama islam.

Penulis haturkan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada semua
pihak yang sangat berpengaruh dan mempunyai andil besar dalam
proses penyelesaian studi dan skripsi ini. Kepada bapak saya Sahidin,
yang selalu memberikan nasihat dan doa serta. lbu saya nur saini, yang
masih sempat memberikan saya dorongan sebelum saya ke Makassar
kuliah. Semua yang penulis capai pada saat ini, tidak akan mampu
mengganti apa yang telah mereka berikan kepada penulis. Kepada
saudara-saudara saya, kasman, muh. Taupik mubarak, yang senantiasa

memberikan dorongan kepada penulis yang masih sibuk dengan urusan

viii



kemahasiswaan. Begitu pun kepada segenap keluarga besar penulis yang
menaruh harapan besar untuk untuk segera menyelesaikan studi.

Penulis berterima kasih kepada Prof Dr. H. Abd. Rahman Rahim
S.E.,M.M., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar. Drs, H.
Mawardi Pewangi, M.Pd selaku dekan Fakultas Agama Islam. ; Dr. Amirah
Mawardi, S.Ag.,M.Si . sebagai Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam;
.Nur Hidayah Mukhtar S;Pd., M,Pd. selaku Sekretaris Jurusan pendidikan
agama islam; Ahmad Nasir S,Pd., M,Pd. selaku penasehat akademik
saya dan staf yang telah membantu dan memberi kemudahan kepada
penulis dalam penyelesaian studi serta seluruh dosen dalam lingkungan
Jurusan pendidikan agama islam yang telah membekali penulis dengan
serangkaian ilmu pengetahuan-yang sangat bermanfaat.

Terima kasih juga yang sebesar-besarnya kepada Dr. Amirah
Mawardi, S,Ag.,M.Si sebagai pembimbing | yang telah memberi saran dan
masukan serta Dra.Nur’ani Azis.,M.Pd.| sebagai pembimbing Il yang telah
menuntun dalam penyelesaian studi dan penelitian ini, yang telah
mengoreksi karya penulis dengan penilaian yang detil dan konstruktif.
Penulis juga mengucapkan terima kasin kepada guru dan siswa MAN 1
Enrekang, tempat penulis melaksanakan penelitian sebagai persyaratan
dalam penyelesaian studi. Terkhusus kepada Bapak sekolah MAN I
Enrekang yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian di dalam
kelas yang diampuhnya. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada

guru dan siswa SMA Muhammadiyah 1 Makassar, tempat penulis



melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah
memberikan kemudahan, pengalaman yang sangat berharga dan arahan
pada saat penulis ingin melaksanakan bimbingan akademik di saat jam
mengajar.

Penulis haturkan terima kasih kepada teman-teman seperjuangan
khususnya, Angkatan 2015 yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu
per satu, telah memberikan begitu banyak pengalaman dalam perjalanan
panjang penulis. Dukungan, arahan, dan bantuan dari teman-teman
sangat berarti sehingga, segala macam rintangan tidak begitu sulit peneliti
lalui. Terima kasih untuk segala kenangan indah yang telah terukir selama
masa perkuliahan dan semua kenangan indah itu tidak akan mudah untuk

dilupakan.

Makassar, 26 juli 2019

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot e [
LEMBARAN BERITA ACARA MUNAQASYAH ... I
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ... i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..ciiiniiiiiiiiiiieeeiee e \Y
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ......coovviiiiiiiiiiiiiccein, %
ABSTRAK.......... A = L LN RN ..., Vi
KATA PENGANTAR (.t i o o i e s s sbad s saaeabn B e eenneseeeaenns viii
D I G R gt S Xi

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah . .........cooviiiiiiiiin i e 1
B RUMUSEDMasaiah -\l = M) et 00 £ . .. 6
LB ot R T, 05 v o LN e T - I F . .. 6
DAV SR TP SRR 725 =t s, .. S Sl 6

BAB Il TINJAUAN TEORETIS

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam .............cc.......... 8
1. Pengertian Kreativitas............cccoeeeeeiieviiieeeeeiiee e, 8
2. Cirl-Cirl guru KreatiVitas ...........ccoiviuineeeeeeneiieeeeeeennineenn 15
3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam ................... 18

B. Pengembangan Metode Mengajar ...........ccccuvviieereeinnnnnnnn. 26
1. Pengertian Metode Mengajar..........ccccceeeeevevviiieeeeeennnnnn. 26
2. Prinsip-Prinsip Penentuan Metode............cccoeevvvvvvnnnnnnn. 27
3. Macam-Macam Metode Mengajar............ccceeeeevverennnnnnns 2

BAB Ill METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian..........cccoooeiiiiiiiiii e 37
B. Lokasi dan Objek Penelitian..............ccccoeeeeviiiiiiiecciiiiie, 38

Xi



C. Fokus penelitian

D. Deskripsi Fokus Penelitian .............cccoooviieeiiiiiiiiiiiiiiii. 38
E. SUMDEr Dat@.......uoiiiiiiieeiiceeeeee e 39
F. Instrumen Penelitian .........ccccovviiiiiiiiiiiieeeeeeiinn 40
G. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoevviiiiiiiiiiiiiinieeeeeee 41
H. Teknik AnalisiS Data ..........ccovvuviiiiieiiiiiiie e 43

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian ... i e 36
1. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Enrekang........................ 36
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan...............cccoe veee e, 39
1. Kreativitas Guru PAIdi MAN 1 Enrekang.........cc.iveeeeeeeeee. 39

2. Kreativitas Guru PAlI Dalam Pengembangan Metode
Mengajar di MAN 1 ENrekang . ....cccoeeeeeeiiiieeeeeiaiiineeeeennnnsns 44

3. Faktor Faktor Pendukung Dan Penghambat Kreativitas
Guru PAI Dalam Mengembangkan Metode Mengajar Di
VA DT A Vel a— . 49

BAB V PENUTUP

AL BRI T LA |1 R . B Y 55

B. 3oL D ... R T, ... 57
DAFTAR PUST AK A ettt ne st aan e e e es e e e e e e eann s 58
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

xii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan merupakan suatu hal yang tidak ada habisnya
untuk diperbincangkan. Mulai dari pendidik, peserta didik, materi
semuanya selalu menjadi bahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
itu sendiri. Pada umumnya masyarakat hanya mengenal unsur pendidik
dan peserta didik saja dalam pendidikan dan_ peningkatan hasil
pembelajaran ditumpukan kemampauan guru dalam mengajar tanpa
melihat aspek—aspek yang lain yang bisa menjadi faktor penghambat
peningkatan kualitas hasil pembelajaran.
Undang—-Undang Republik’ Indenesia No.20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional babl Pasal 1 menyebutkan bahwa:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujukan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi keperibadian, kecerdasan akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.” *
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam rangka membangun masa depan karena itu, pendidikan berperan

mensosialisasikan kemampuan baru kepada mereka agar mampu

mengantisipasi tuntutan masyarakat yang dinamika.?

! Fathurrahman Pupuh, Srategi Belajar Mengajar, (Bandung : Rhusty Publisher, 2009),
h.2
2 Muhaimin ,Konsep Pendidikan Islam, (Solo: Ramadhan,1991),h.9



Rendahnya mutu pendidikan dapat diartikan kurang efektifnya
proses pembelajaran. Penyebab salah satunya karena motivasi yang
rendah atau kinerja guru yang rendah sehingga pembelajaran menjadi
kurang efektif.Pendidikan diharapkan memberikan pengetahuan yang
memungkinkan orang dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan
dalam tugas-tugas profesional dan dalam kehidupan sehari—hari. Dalam
proses belajar mengajar, guru harus memiliki._ kemampuan dasar dalam
melakukan tugasnya.Salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan
pribadi guru itu sendiri yakni guru harus kreatif, selalu mencari bagaimana
cara agar proses belajar mengajar dapat mencapai hasil sesuai dengan
tujuan yang direncanakan. Oleh sebab itu ,merupakan sebuah tuntutan
bagi para pengajar untuk memiliki dan. mengembangkan kreativitas dalam
proses pembelajaran, khususnya ‘pelajaran Pendidikan Agama Islam
guna menciptakan kondisi belajar yang sesuai dengan kondisi sisiwa dan
dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa, sehingga proses
pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung
dengan baik. Dalam proses pembelajaran pasti terdapat interaksi belajar
mengajar. Interaksi belajar mengajar mengandung seuatu arti adanya
kegiatan interaksi dari tenaga mengajar yang melaksanakan tugas
mengajar suatu pihak, dengan warga belajar (siswa,anak didik atau
subjek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain.
Interaksi antara pengajar dengan warga belajar diharapkan merupakan

proses motivasi. Maksudnya, bagaimana dalam proses interaksi itu pihak



pengajar mampu memberikan dan mengembangkan motivasi serta
reinforcement kepada pihak warga belajar, siswa, subjek didik, agar dapat
melakukan kegiatan belajar secara optimal. 3

Selain itu, diantara problematika yang selama ini mengetahui
pendidik adalah dalam hal menerapkan metode dalam proses
pembelajaran juga adanya kelemahan-kelemahan pendekatan yang
digunakan masih cenderung normatif. Kuranng kreatifnya guru dalam
menggali metode yang bhisa dipakal untuk pendidikan sehingga
menyebabkan pelaksanan pembelajaran cenderung monoton.*

Menjadi guru kreatif, professional, dan menyenangkan dituntut
untuk memiliki metedo pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.®

Pada lembaga pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru
merupakan komponen yang penting, ia sebagai pelaku proses pendidikan
dan pengajaran,hal ini sesuai dengan pendapat ismail yang mengatakan
bahwa sebagai berikut:

“‘Sebagai seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang kondusif serta dapat
memotivasi siswa dalam belajar mengajar yang akan berdampak
positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar secara optimal. Guru

harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam pemakaian
metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, efisien

3 Sudirman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar,(Jakarta:PT Raja Granfindo Persada,
2006),h.2

* Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang: Rasai Media
Grup, 2008),h.2

> Mulyasa, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan.(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,2013),h.95



untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi
siswa untuk belajar dengan baik.”

Pada penggunaan metode terkadang guru harus menyesuaikan
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak  mempengaruhi
penggunaan metode guru juga sering menggunakan satu metode,karena
mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahanya
penggunaan suatu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan
belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik. Jalan pengajaran
pun tampak kaku. Kejenuhan kemalasan menyelimuti kegiatan belajar
anak didik.”

Guru PAIl berkewajiban untuk menyelesaikan permasalahan ini.
Dengan perdoman pada tujuan pendidikan agama islam itu sendiri, yakni
meningkatkan keimanan, pemahaman, peghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt. Serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi,bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.®
Selain itu dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk
mendorong,membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-

murid untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk

® Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan. (Semarang: : Rasai Media Grup, 2008),h.25.

7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,Strategi Belajar Mengajar.( :PT.Rineka
cipta,2010),h.73

8 Ramayulis,Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia,2010),h.22



melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses
perkembangan anak.’

Guru melaksanakan tugas-tugas mengajar sangat terkait dengan
iktelektual. Dapat diamati bahwa kegiatan yang dilakukan oleh guru ini
adalah dasar persiapan semua kegiatan professional lainnya.oleh sebab
itu mengajar seringkali disebut sebagai ibu dari segala profesi.*®

Namun di era yang semakin modern. ini, dengan kemajuan ilmu
pengetahui dan teknologi yang semakin berkembang dan telah membawa
banyak perubahan bagi masyarakat, baik pola pikir, sikap maupun tingkah
laku,  disamping itu, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
nampaknya, tidak diikuti oleh kemajuan ilmu islam. Peneliti melihat
semakin merosotnya nilai-nilai” kemanusian dan nilai-nilai _keagamaan,
sehingga bhisa dikatakan manusia, dewasa ini sedang mengalami Kkrisis
akan nilai-nilai islam.

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan metode
mengajar di MAN 1 Enrekang. Peneliti ini diharapkan mampu mengatasi
problem yang sedang terjadi disekolah serta dapat meningkatkan
kreativitas guru dalam mengembangkan metode pengajaran pendidikan

Agama Islam.

? Slameto, belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: rineka
cipta,1991),h.99
1% Chaeruddin, Etika dan pengembangan profesionalitas guru, (Bandung:2013), h.18



B. Rumusan Masalah

1.

2.

Bagaimana kreativitas guru PAI di MAN 1 Enrekang?

Bagaimana kreativitas guru PAI dalam mengembangkan metode
mengajar di MAN 1 Enrekang?

Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI

dalam mengembangkan metode mengajar di MAN 1 Enrekang?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

3.

Untuk mengetahui  kreativitas guru di MAN 1 Enrekang.

Untuk mengetahui metode mengajar di MAN 1 Enrekang.
Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas
guru PAI dalam mengembangkan metode mengajar di MAN 1

Enrekang.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Bagi guru Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian ini dapat jadikan sebagai bahan evaluasi guru agar
tercapai keberhasilan proses belajar mengajar yang sesuai dengan
harapan.

Bagi siswa MAN 1 Enrekang Dengan dilaksanakan penelitian ini
diharapkan dapat :

Menumbuhkan motivasi belajar siswa lebih giat dalam mata
pelajaran PAI

Meningkatkan pemahaman siswa ,prestasi belajar siswa dan

penerapan di kehidupan sehari-hari mata pelajaran PAI



BAB Il

TINJAUAN TEORETIS

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Kreativitas
secara etimologi, kata kreatif berasal dari bahasa inggris yaitu to
create yang artinya membuat atau mencipta.Sehingga arti kreatif adalah
kemampuan dalam menciptakan suatu ide. dan konsep dalam
memecahkan suatu masalah.
Pengertian kreativitas guru menurut Baron dalam kutipan M. Ali,
Kreativitas adalah sebagai berikut:
“Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. sesuatu yang
bar disini bukan berarti harus'sama sekali baru,tetapi juga dapat
sebagai kombinasi dari unsur-unsuryang telah ada sebelumnya.”**
Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus dituntut memiliki
komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengertian kreativitas
sudah banyak dikemukakan oleh para ahli berdasarkan pandangan yang
berbeda-beda, seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar
menjelaskan bahwa sebagai berikut:
“Pengertian kreativitas dengan mengemukakan beberapa perumusan
yang merupakan kesimpulan para ahli mengenai kreativitas Pertama
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru
berdasarkan data,informasi,atau unsur-unsur yang ada. kedua
kreativitas, (berpikir kreatif) adalah kemampuan berdasarkan data
atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan

jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanananya adalah
pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban. Ketiga

"Ali Muhammad dan Munandar Utami, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
(Jakarta:PT Bumi Aksara,2006),h.41



secara operasional kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan
yang mencerminkan kelancaran. Keluwesan (fleksibilitas) dan

orisinilitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi

(mengembangkan,memperkaya, merinci) suatu gagasan".*?

Kreativitas bukanlah penemuan sesuatu yang belum pernah
diketahui orang sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu
merupakan suatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan
seduatu yang bagi orang lain-atau dunia pada umunya, misalnya seorang
guru menciptakan metode mengajar dengan diskusi yang belum pernah
dipakai.

Sebagai pengajar guru diharapkan memiliki pengetahuan yang luas
tentang disiplin ilmu harus dimampu untuk ditransfer kepada peserta
didik.Dalam hal ini guru harus menguasai materi yang akandiajarkan,
mennguasali penggunaan strategi’ dan metode mengajar yang akan
digunakan untuk menyampaikan bahan ajar dan menentukan alat evaluasi
pendidikan ' yang akan untuk menilai hasil belajar peserta didik, asep-asep
manejemen kelas dan dasar-dasar kependidikan.

Setiap kreativitas guru harus menjadi suri tauladan bagi anak
didiknya, begitu pula sikapnya dalam proses pembelajaran, hal ini akan
mempengaruhi terhadap minat belajar peserta didik, tindakan guru sehari-
hari,tingka laku tutur kata dan berpakaian menjadi ukuran bagi anak

didik.

2 Munandar Utami ,Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta:Rineka Cipta,
2004),h.47-48



Hal ini sejalan dengan firman allah swt. dalam QS an-Nahl/16:125
A2l 5 o o) boal Ga  aila Tiall abhe 55 4RaT, ) Ju ) ¢
Cnigally 221 54 5 “alnls g Ula Gy
Terjemahannya:

“Serulahlah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan nikmah dan
pelajaran yang baik dan bantalah mereka dengan cara yang
baik.Sesungguhnya Tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jala-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.”13

Disamping itu ditegaskan lagi-bahwa berfikir kreatif memungkinkan
manusia untuk lebih terbuka dan divergen, artinya tidak selalu terkait
dengan hal-hal yang sudah ada, sehingga memungkikan sekali untuk
dapat menerima perubahan dan inovasi.Tersirat pula dalam QS an-
Najm/53:39-41.

AT T3AT 40530 & (s ol i 55 Al G ) ol ol o
Terjemahnya :

“(39) Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahkannya.(40) dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihat (kepadanya). (41) kemudian akan diberi balasan kepadanya
dengan balasan yang paling sempurna.” **

B Almumayyaz, Al-Qur’an TajwidWarnaTerjemahan Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus
Sagara, 2014) hal. 267.

“ Almumayyaz, Al-Qur’an TajwidWarnaTerjemahan Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus
Sagara, 2014) hal .527
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Peneliti dapat menyimpulkan bahwa ayat di atas menjelaskan
bagaimana seorang guru harus menyampaikan pembelajaranya sesuai
dengan metode dakwah yang telah dijelaskan dalam al-Quran surah an-
Nahl ayat 125 karena dengan menggunakan metode ini pembelajaran
yang akan disampaikan oleh seorang guru dapat diterima oleh murid
dengan baik dan efektif sebagaimana Rasulullah SAW telah menerapkan
metode ini dan mengembangkan agama tauhid Rasulullah SAW adalah
seorang guru yang hebat yang telah memenangkan islam dengan strategi
jitu.

Seorang guru sepatutnya mencontoh cara Rasulullah SAW
menyampaikan ilmu yang benar. gelar seorang guru adalah gelar yang
paling mulia karena Allah SWT “telah mengatakan dalam surah an-najm
ayat 39-41 bawasahnya pembelajaran yang disampaikan seorang guru
kepada muridnya, jika itu sebuah kebenaran akan dihitung sebagai
kebaikan sehingga apa yang telah diusahakannya akan menuai balasan
yang sempurna karena setiap manusia akan memperoleh apa yang telah
diusahkanya. Jadi untuk menjadi seorang guru tidaklah rugi apalagi guru
agama menyeru kebaikan dan mencegah kemungkaran serta
meninggikan tauhid. Allah swt menolong hamba-hambanya yang
menolong agamanya.

Dijabarkan bahwa manusia haruslah selalu mengembangkan diri
untuk berkreasi supaya mempunyai kemampuan yang lebih dalam hal

tertentu.Seperti halnya seseorang guru harus mampu mengembangkan
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dirinya sendiri untuk dapat berbuat yang lebih baik dalam pembelajaran.
Chabib Toha berpendapat bahwa sebagai berikut.

‘guru sendiri dalam melakukan proses kreatif dalam pembelajaran
haruslah tetap berlandasakan terhadap unsur-unsur pokok dari
belajar, yang meliputi :

a. Belajar harus membawa perubahan, baik aktual maupun potensial
(sikap dan tingkah laku), Dalam arti bahwa belajar itu sanggup
membawa perubahan perubahan baru.

b. Pada prinsipnya perubahan itu terjadi dan dilakukan dengan
sadar.

c. Hasil perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya perubahan
baru yang sifatnya sedikit banyak permanent atau tetap. *°

Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan,
“kreativitas biasanya diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan
suatu produk baru, baik yang benar-benar baru sama sekali maupun
yang merupakan modifikasi atau perubahan dengan mengembangkan
hal-hal yang sudah ada.*®
Bila konsep ini dikaitkan -dengan Kkreativitas guru, guru yang
bersangkutan mungkin menciptakan-suatu strategi mengajar yang benar-
benar baru atau merupakan modifikasi dari berbagal strategi yang ada
sehingga menghasilkan bentuk baru Selain itu, Barron mengemukakan
bahwa sebagai berikut:
“kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang baru di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi
dapat juga sebagali kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya.'’
Oleh karena itu, guru yang kreatif harus memiliki kompetensi

kepribadian yang baik, yang selanjutnya dapat mendukung pelaksanaan

tugas sebagai guru yang harus mengajar, membimbing, memberi teladan

> Toha Chabib, Teknik Evaluasi Pendidikan ,(Jakarta: PT Rajawali,2001),h.27

16 Wijaya, Cece, dan Rusyan Tabrani, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar,(Bandung :PT Remaja Rosdakarya, 1992),h.189

7 Ansori Mohammad, psikologi pembelajaran (bandung : CV.Wacana prima,2007),h.61
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yang baik, mengembangkan bakat dan potensi, serta bertanggung
jawab atas pelaksanaan tugasnya.'® Berdasarkan uraian diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa pengertian kreativitas guru adalah kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru maupun mengembangkan
hal-hal yang sudah ada untuk memberikan sejumlah pengetahuan
kepada anak didik di sekolah. Dan kreatifitas guru harus didukung oleh
jiwa yang zuhud, ikhlas tidak riya, pemaaf, mengerti karakter peserta didik
dan menguasai materi pembelajaran. Oleh karena itu nilai keunggulan
yang harus dimiliki guru adalah kreativitas.Kreativitas diidentifikasi dari 4
dimensi, yaitu:
a. Person

1) Mampu melihat masalah dari ‘'segala arah.

2) Hasrat ingin tahu besar.

3) Terbuka terhadap pengalaman baru.

4) Suka tugas yang menantang.

5) Wawasan luas.

6) Menghargai karya orang lain.
b. Proses

Kreativitas dalam proses dinyatakan sebagai “Creativity is a

process that manifest it self in fluency, in flexibility as well as in originality

of thinking.”

'® Abuddin Nata ,kapita selekta pendidikan islam,(Jakarta: PT Raja granfindo
persada,2012),h.235



13

proses kreativitas ada 4 tahap yaitu:
1) Tahap pengenalan yaitu merasakan ada masalah dalam kegiatan
yang dilakukan.
2) Tahap persiapan yaitu mengumpulkan informasi penyebab masalah
yang dirasakan dalam kegiatan itu.
3) Tahap iluminasi-yaitu saat timbulnya inspirasi atau gagasan
pemecahan masalah.
4) Tahap veriiikasi yaitu tahap pengujian secara Klinis berdasarkan
realitas.
c. Produk
Dimensi produk kreativitas digambarkan sebagai berikut “Creativity
to bring something new into excistence” yang ditunjukkan dari sifat.
1) Baru, unik, berguna, benar, dan bernilai.
2) Bersifat heuristic, menampilkan metode yang masih belum pernah
atau jarang dilakukan sebelumnya.
3) Press atau Dorongan.
2. Ciri-ciri Guru Kreatifivitas
Anak-anak adalah calon pewaris bangsanya.Dalam proses
transfering value and knowledge, guru yang baik akan senantiasa
mengajar dan berkomunikasi kepada anak-anak, dan bukan sekedar

berkomunikasi terhadap mereka Untuk mengembangkan potensi-potensi
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yang ada pada diri anak, dibutuhkan guru yang kreatif dan guru yang
kreatif itu mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kreatif dan menyukai tantangan
Guru yang dapat mengembangkan potensi pada diri anak adalah
merupakan individu yang kreatif. Tanpa sifat ini guru sulit dapat
memahami keunikan karya dan. kreativitas anak. Guru harus menyukai
tantangan dan hal yang baru sehingga guru tidak akan terpaku pada
rutinitas ataupun-mengandalkan program yang ada namun ia senantiasa
mengembangkan,-memperbarui dan memperkaya aktivitas pembelajaran.
b. Menghargai karya anak

Karakteristik guru dalam mengembangkan kreatifitas sangat
menghargal karya anakapapun bentuknya. Tanpa adanya sifat ini anak
akan sulit untuk mengekspresikan dirinya secara bebas dan mandiri
dalam menyelesaikan tugas tugasnya.
c. Motivator

Guru sebagai motivator yaitu seorang guru harus memberikan
dorongan dan semangat agar peserta didik mau dan giat belajar.
d. Evaluator

Dalam hal ini guru harus menilai segi-segi yang harusnya dinilai,

yaitu kemampuan intelektual, sikap dan tingkah laku peserta didik, karena
dengan penilaian yang dilakukan guru dapat mengetahui sejauh mana
kreativitas pembelajaran yang dilakukan. Dalam kelas yang menunjang

kreativitas, guru menilai pengetahuan dan kemajuan peserta didik melalui
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interaksi yang terus menerus dengan peserta didik. Pekerjaan peserta

didik dikembalikan dengan banyak cacatan dari guru, terutama

menampilkan segi-segi yang baik dan yang kurang baik dari pekerjaan
peserta didik.

e. Memberi kesempatan pada anak untuk mencoba dan
mengembangkan kemampuan,. daya pikir dan daya ciptanya®™®
Sementara menurut- Dedi Supriadi dalam kutipan Syamsu Yusum,
bahwa sebagai berikut:

“orang yang memiliki kepribadian ‘yang kreatif ditandai dengan
beberapa karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut:

Terbuka terhadap pengalaman baru.

Fleksibel dalam berpikir dan merespon.

Bebas menyatakan pendapat dan perasaan.

Menghargai fantasi.

Tertarik kepada kegiatan-kegiatan kreatif.

Mempunyai pendapat sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh
orang lain.

g. Mempunyai minat yang luas.

h. Memilki gagasan yang orisinil.

i. Senang mengajukan pertanyaan yang baik.”?°

~oooop

Ciri-ciri kretivitas guru di atas perlu dikembangkan, mengingat
betapa besarnya tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran. Guru
dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas.
Selanjutnya, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih
baik dalam melayani peserta didik sehingga peserta didik akan menilainya
bahwa guru memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin

saja. Kreativitas yang telah dikerjakan oleh guru sekarang dari yang telah

¥ Mulyasa, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan

Menyenangkan,(Bandung: Rosdakarya,2011),h.69
20 Syamsu Yusum dan A Juntika nurihsan,landasan bimbingan dan konseling.(bandung:
PT Remaja Rosdakarya,2005),h.247
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dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih
baik dari sekarang.

Berdasarkan ciri-ciri di atas kreatifitas guru merupakan
kemampuan yang mutlak harus dimiliki oleh seorang guru yang
menjalankan tugasnya dalam proses pembelajaran.Dengan adanya
kreatifitas guru maka memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan
pembelajaran lebih efektif.

3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang memiliki peran
dan fungsi yang amat strategis. Karena demikian pentingnya,hingga di
antara pakar pendidikan ada yang berpendapat bahwa sebagai berikut:

“ Andaikata tidak ada kurikulumlainnya, yang tertulis, tidak ada ruang

kelas dan prasarana belajarr mengajar dan komponen pendidikan

lainnya, namun masih ada guru dan murid, maka kegiatan pendidikan

masih dapat berjalan”. **

Dimasa lalu ketika ilmu pengetahuan dan teknologi belum
berkembang,sumber belajar masih terbatas, kekuasaan kaum ulama dan
iimuwan masih cukup dominan, dan sumber daya manusia alternative
masih terbatas, peran dan fungsi guru sangat dominan.Guru tak ubahnya

seperti pendeta atau orang suci. Kedudukannya sangat dihormati, doa

dan nasihatnya selalu diharapkan. Mereka menjadi tempat bertanya bagi

*! Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), h. 89.
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masyarakat, mulai dari urusan keagamaan, hingga urusan
keluarga,pendidikan dan lain sebagainya.?

Defenisi guru dalam pendidikan Islam sama dengan defenisi guru
menurut teori barat yaitu bahwa guru dalam pendidikan Islam adalah
siapa saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah
orang tua (ayah dan ibu) peserta didik. Menurut Achmad Tafsif

“Tanggung jawab tersebut disebabkan sekurang-kurangnya oleh dua
hal : Pertama karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan
menjadi - orang tua anaknya dan karena itu ditakdirkan pula
bertanggung jawab. mendidik anaknya; Kedua, karena kepentingan
kedua orang tua yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan
perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang tuanya
juga-’!zg

Berkaitan dengan tanggung jawab pertama dan utama orang tua
terhadap pendidikan anaknya dijelaskan dalam Al-Quran Surat At-
Tahrim/ 66 : 6
s Bl 480 e sl 5 T a3 45 1506 215 280k T3 Tkals il G

Osoa o Gsladis ab 5ol G §50adf ¥

Terjemahnya :
“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikatmalaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 2*

22 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 344

23 Tafsir Ahmad, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda
karya, 2011) h. 74

2 Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemahan Per Kata, (Bekasi: Cipta Bagus
Sagara, 2014) hal. 565
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Dari ayat di atas maka peneliti menjelaskan bahwa orang tua atau
keluarga merupakan penanggung jawab pertama dan utama terhadap
pendidikan anaknya. Artinya, bahwa berkenaan dengan pendidikan anak
dalam lingkungan keluarga, orang tualah yang menjadi pendidik pertama
dan utama yang bertanggung jawab.

Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen Pasal 1 disebutkan bahwa Guru adalah pendidik professional
dengan tugas - utama mendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,
melatih,menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dini  jalur pendidikan formal pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.*®

Mengacu pada undang-undang tersebut, maka dapat dikatan
bahwa defenisi guru dalam undang-undang secara umum memilki makna
yang sama dengan defenisi guru dalam pandangan Islam.

Tugas dan fungsi guru bukan hanya membangun aspek
pengetahuan tetapi juga membina kepribadian anak seperti disiplin,
motivasi, tanggung jawab dan kemandirian. Selain itu, dalam proses
belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya guru tidak hanya
berperan untuk memberikan informasi terhadap peserta didik, tetapi lebih
jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan pendorong
peserta didik agar dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya

adalah mengevaluasi dari keseluruhan proses belajar mengajar. Jadi

> Depdiknas. Undang-Undang Guru dan dosen. Jakarta:Sinar Grafika,2008),h.7
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dalam situasi dan kondisi bagaimanapun guru dalam mewujudkan proses
belajar mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi karena guru yang baik harus mampu berperan sebagai planner,
organisator, motivator dan evaluator.

Sementara itu, dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa : Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang
sesuai dengan. kekhususannya, serta  berpartisipasi  dalam
menyelenggarakan pendidikan.?®

Fungsi guru adalah sebagai penjabat atau penjelas dan pelaksana
dalam pembelajaran baik dalam hal isi, metode maupun evaluasi. Guru
berperan sebagai penyampai informasi atau sebagai model dan ahli
dalam disiplin ilmu.Selain fungsi di atas, guru juga berfungsi sebagai
psikolog yang memahami segala kebutuhan dan masalah peserta didik.,
ia berperan sebagai bidan yang membantu peserta didik melahirkan ide-
idenya, dan sebagai pembimbing, pendorong, fasilitator dan pelayan bagi
peserta didik. '

Seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi
profesional, kompetensi paedagogis, kepribadian dan sosial. Guru

bertanggung jawab membentuk karakter peserta didik sehingga menjadi

*®Fathurahman Pu puh, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum
dan Konsep Islam, (Bandung:Refika Aditama, 2009. h.52

*’ Muhaimin, Pengembangan Kurikullum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 4.
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generasi yang cerdas, berakhlak dan terampil dalam menjalani
kehidupannya.Seorang guru juga dituntut untuk menempatkan dirinya
sebagai model dan teladan bagi peserta didiknya karena dia adalah model
hidup (The Living Model). Artinya, pada diri seorang guru tercermin ajaran
hidup dalam bentuk nyata. Dia adalah pengajar ilmu pengetahuan
sekaligus melaksanakan apa-apa yang sudah disampaikan. %2
Manusia selain diciptakan sebagai makhluk Allah yang paling mulia,
ia juga diciptakan sebagai khalifah di muka bumi dan berfungsi sebagai
makhluk paedagogik, yaitu makhiuk Allah  yang dilahirkan dengan
membawa potensi yang dapat dididik dan mendidik. Apabila potensi itu
tidak dikembangkan, niscaya ia kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh
karena itu, perlu dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa
dilakukan dalam usaha dan kegiatanpendidikan (proses pendidikan).
Menurut Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Bab 1 pasal (1) dinyatakan bahwa :
“‘Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa

dan Negara”. %

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu peristiwa yang
mempunyai aspek normative, yang artinya bahwa dalam peristiwa

pendidikan, pendidik dan anak didik berlangsung pada ukuran norma atau

*8Chatib Munif, Romantika Guardian Angel , Membangun Sekolahnya Manusia,
(Bandung: Kaifa Learning, 2013), h. 81.

®Fathurahman Pu puh, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep Umum
dan Konsep Islam, (Bandung:Refika Aditama, 2009. h.52
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nilai-nilai yang diyakini sebagai sesuatu yang baik. Pendidikan sangat
mempengaruhi kehidupan manusia, karena dengan mencapai pendidikan
yang tinggi manusia akan dihormati, disegani dan dijunjung tinggi
martabatnya oleh masyarakat. Hal tersebut tercantum dalam Q.S Al-

Mujadilah/ 58:11

ol 081505 20 A ol 1,ALE GRAT L8 T,Aza 240 0 13 i ol Gl

R T T L T e N A B P I T SR ST
Omd Gsleai Lay 2015 an 3 alall o) Gudll g BS0a  siale Cll il @ty 15 500

Terjemahnya :

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu -dan orang orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allan Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan. *

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

LS AL e il Ais B 0500 298 S8 I B as, Lie B
(351 53l o) g ) fin G R AGE Db

Artinya :
Dari Aisyah Rahimahallah berkata, sesungguhnya perkataan

Rasulullah adalah ucapan yang sangat jelas, dan dapat
memahamkan orang yang mendengarkannya. (HR. Abu Dawud)

Peneliti menyimpulkan bahwa guru dalam menyampaikan

pembelajaran harus jelas dan dapat dipahami oleh siswa agar

30Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Terjemahan Per Kata, (Bekasi:
CiptaBagusSagara, 2014) hal. 543.
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pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan oleh guru dan dapat
dipahami oleh siswa.

Pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat
menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya
secara sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat. **

Pendidikan Islam merupakan nama sistem, yaitu sistem pendidikan
yang Islami, yang memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan
mendukung terwujudnya sosok muslim yang diidealkan. Pendidikan Islam
ialah pendidikan yang teori-teorinya disusun berdasarkan Al-quran dan
Hadist.*

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan
hukum Agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuran-ukuran Islam.*Bertolak‘dari beberapa defenisi di' atas, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan sistem
pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan tujuan untuk
mengaplikasikan ajaran dan nilai-nilai Islam yang berdasarkan pada Al-
Quran dan Hadits.

Pendidikan Agama Islam memiliki pengertian yang berbeda dengan
pendidikan Islam. Pendidikan Agama Islam ialah usaha-usaha secara
sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik supaya mereka
hidup sesuai dengan ajaran Islam.Pendidikan Agama Islam dapat

didefinisikan ke dalam tiga poin :

3 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidkan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 9.

32 Muhaimin, Pengembangan Kurikullum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), h. 6.

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 9.
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a. Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya, dapat
mamahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan
pandangan hidup (way oflife).

b. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasar ajaran Islam.

c. Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-ajaran
agama Islam, berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
nantinya setelah selesai .dari pendidikannya ia dapat memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikann ajaran agama Islam
itu sebagali suatu pandangan -hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di akhirat-kelak. 3

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya kitab suci. Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. >

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam (PAI) adalah ilmu yang membahas

tentang pokok-pokok keimanan kepada Allah, cara beribadah kepada-Nya

34 Daradjat Zakiah, Metodologi Pengajaran Agama Islam,, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004),
h.88
35Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), h. 21
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dan mengatur hubungan baik terhadap sesama manusia, serta makhluk
lainnya berdasarkan Alquran dan Hadits.

Adapun sumber atau landasan pendidikan Islam yang sekaligus
merupakan pedoman hidup manusia adalah sebagai berikut :

1. Al-Quran

Al-Quran menurut bahasa adalah “bacaan”. Sedangkan menurut
istilah Al-Quran merupakan Kitab Suci yang diturunkan oleh Allah Swt
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat dan salah satu rahmat
yang tiada taranya bagi alam semesta. Allah Swt. Menurunkan KitabNya
yang kekal, ~yakni Alguran agar dibaca oleh lidah-lidah ~manusia,
didengarkan oleh telinga mereka, ditadaburi oleh akal mereka dan
menjadi ketenangan bagi hati mereka., Selain itu, Alquran juga merupakan
petunjuk kepada jalan yang benar/lurus.

2. Hadis

Secara sederhana, kata hadis mengandung arti ucapan. Hadis juga
ialah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Baik berupa perkataan,perbuatan atau tagrir beliau. Tagrir artinya
ketetapan Rasulullah Saw. Hadits dalam Agama Islam merupakan sumber
Syariat Islam yang kedua setelah Al-Quran. Dalam hal ini fungsi hadis
adalah untuk menguatkan apa yang ada dalam Al-Quran, menjelaskan
apa yang ada dalam Al-Quran dan menerangkan hukum-hukum yang
tidak disebut dalam Al-Quran. Demikianlah urgensi hadis dalam syariat

Islam, sehingga kita sebagai umat Islam berkewajiban untuk mengetahui,
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mempelajari dan mendalaminya. Hal tersebut telah diperintahkan oleh
Allah Swt.*
B. Pengembangan Metode Mengajar

1. Pengertian metode mengajar

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologikata
metode berasa dari dua suku. perkataan,yaitu meta dan hodos.Meta
berarti “melalui dan hodos berarti “jalan” atau “cara” Dalam bahasa Arab
metode dikenal - dengan istilah tharigah yang berarti langkah-langkah
srategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan sesuatu pekerjaan.

Sedangkan menurut terminologi (istilah) para ahli memberikan
defenisi yang beragam tentang metode, terlebih jika metode sudah
disandingkan dengan kata pendidikan atau pengajaran diantaranya:

Ramayulis mendefenisikan” bahwa metode mengajar adalah cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta
didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran.Dengan demikian
metode mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses
pembelajaran.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa Metode diartikan sebagai
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu,
dalam kaitannya dengan pembelajaran, metode di definisikan sebagai
cara-cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian salah satu

%zubair Ahmad, Ensiklopedia Anak Shaleh, (Jakarta: Naylal Moona, 2011), h. 4
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ketrampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam pembelajaran
dalam ketrampilan memilih metode.®” Pemilihan metode pembelajaran
harus didasarkan pada analisis kondisi dan hasil pembelajaran.Seorang
guru dalam memilih metode perlu memperhatikan kefektifan metode untuk
mengoptimalkan  pembelajarannya sehingga pembelajaran yang
dilakukannya dapat menciptakan pembelajaran yang efektif .Kemampuan
metodologik, guru dalam memahami, menguasai, dan kemampuan
melaksanakan sejumlah metode mengajar efektif dan efisien dan penuh
makna,serta tujuan dapat dicapai.’® Tidaka ada satu metode yang lebih
baik dari metode yang lainnya. Metode disebut baik manakala sesuai
dengan karakteristik siswa, sesuai dengan tujuan atau kompetensi yang
ingin dicapai, dan sesuai dengan sifat materi yang akan dikembangkan
dalam pembelajaran.
2. Prinsip- Prinsip Penentuan Metode
Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam upaya
menetapkan metode pembelajaran, yaitu:
a) Tidak ada satu metode mengajar yang unggul untuk semua tujuan
dalam semua kondisi.
b) Metode pembelajaran yang berbeda bisa memiliki pengaruh yang

berbeda dan konsisten pada hasilpembelajaran.

37Ramayulis , Strategi dan Desain Pengembangan Sistem Pembelajaran. (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2013, h. 28

¥ Uno Hamzah, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia. (Jakarta: Bumi aksara 2012),h.110
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c) Kondisi pembelajaran yang berbeda bisa memiliki pengaruh yang

3.

konsisten pada hasil pembelajaran.*
Macam-macam Metode Mengajar

Berikut ini beberapa metode mengajar yang dapat diterapkan

dalam proses pembelajaran mulai yang paling tradisional sampai yang

paling modern menurut Prof.Pupuh Fathurrohman sebagai berikut:

1.

Metode ceramah

Metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetuhuan secara lisan kepada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.dalam
hal ini biasanya guru memberikan uraian mengenai topik tertentu
ditempat tertentu dan dengan alokasi waktu tertentu pula .

Metode Tanya Jawab

Metode Tanya adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa,
tetapi dapat pula dari siswa ke guru.

Metode Diskusi

Salah satu cara mendidik- yang berupa memecahkan masalah yang
dihadapi, baik dua orang- atau lebih yang masing-masing
mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapatnya.*°
Metode DemonstrasiDemonstrasi dalam hubungannya dengan
penyajian informasi dapat diartikan sebagai upaya peragaan
tentang suatu cara melakukan sesuatu. **

Metode Suri Teladan

Metode yang dapat diartiakn sebagai “keteladanan yang baik”
dengan adanya teladan yang baik itu, makan akan menimbulkan
hastra bagi orang untuk meniru atau mengikutinya.

Metode Penugasan

Metode penugasan tidak sama dengan istilah pekerjaan rumah,
tapi jauh lebih luas. Tugas yang dilaksanakan dirumah, disekolah,
diperpustakaan dan tempat lainnya.

39 Supriadie Dede dan Darmawan Deni, Komunikasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya 2012), h.153

0 Fathurrohman Pupuh, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT Refika

Aditama,2007),h.61

hal,62

* Fathurrohman Pupuh, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT Refika Aditama,2007)
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Bog dan. Taylor dalam Moloeng mendefinisikan
bahwa:

“Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian. yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati dari fenomena yang terjadi.”**

Lebih lanjut Moleong mengemukakan bahwa:

‘penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka yang disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif:*

Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Pengambilan sampel atau sumber data
pada penelitian ini dilakukan hanya mendeskripsikan atau
mengkonstruksikan wawancara-wawancara mendalam terhadap subjek
penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai

pemahaman Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Mengembangkan Metode Mengajar di MAN 1 Enrekang.

2 Bog dan Taylor, Metode Penelitian , Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009), h. 7.
e Moleong Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, Alfabeta, 2014), h. 290
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B.Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penilitian adalah letak dimana penelitian akan dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian yang berlokasi di MAN 1 Enrekang
sedangkan objek penilitian adalah guru PAI MAN 1 Enrekang.
C.Fokus Penelitian
Dalam penelitian-ini dapat memfokuskan masalah terlebih dahulu
supaya tidak terjadi perluasan yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti kreativitas guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan metode mengajar di
MAN 1 Enrekang.
D. Deskripsi Fokus Penelitian
Demi terwujudnya pembahasan yang terarah sesuai dengan yang
diharapkan, maka penulis membatasi pembahasan masalah sebagai
mana yang tertera dibawah ini:
a. Kreativitas guru
Kreativiatas guru adalah kemampuan seorang guru untuk melahirkan
sesuatu yang baru maupun mengembangkan hal-hal yang sudah ada
untuk memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak didik di sekolah
tersebut dapat memudahkan pemahaman siswa sehingga proses
penyampaian materi mudah di pahami dan menyenangkan. Sehingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar yang

maksimal.
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b. Pengembangan metode mengajar

Variasi-variasi metode pembelajaran Menggunakan metode ceramah,

Menggunakan metode tanya jawab, Menggunakan metode diskusi

Menggunakan metode resitasi (pemberian tugas) Menggunakan

metode, demontrasi.

E. Sumber Data
Sumber data penelitian terdiri dari dua sumber, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber data primer atau pokok yang di butuhkan yang di peroleh
secara langsung (dari tangan pertama) atau di peroleh secara
langsung dari informan yang erat kaitannya dengan masalah yang
akan diteliti yaitu kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengembangkan metode -mengajar di MAN 1 Enrekang. Dalam
penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara
dengan guru di sekolah MAN 1 Enrekang sebagai responden
mengenai pengembangan metode mengajar.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang
dibutuhkan dalam penelitian dari sumber yang sudah ada. Sumber
data sekunder vyaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan
bisa menunjang penelitian ini, yaitu, dapat berupa buku, majalah,
koran,internet, jurnal serta sumber data lain yang dapat dijadikan
sebagai referensi.

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:
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“sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh dan
untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber data,
peneliti telah menggunakan rumus 3P, yaitu:

a. Person (orang), merupakan tempat dimana peneliti bertanya
mengenai variabel yang diteliti.

b. Paper (kertas), adalah tempat peneliti membaca dan
mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan
penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokumen-dokumen,
simbol-simbol, dan lain sebagainya.

c. Place (tempat), yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang

berhubungan dengan penelitian.
Menurut Lofland dalam Moleong sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat
dari informan melalui wawancara, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain lain.. Untuk mendapatkan
data dan Informasi maka . informan dalam penelitian ini
ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan
telah ditetapkan sebelumnya. Informan merupakan orang-orang
yang terlibat atau mengalami proses pelaksanaan dan
perumusan program dilokasi penelitian.”**

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan ‘daltam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. peneliti sendiri berperan sebagai human instrument (perencana,
pengumpul data, penafsir data, penganalisis data, dan pelapor hasil
penelitian). Pengetahuan dan wawasan kebahasaan peneliti menjadi
kunci pokok dalam keberhasilan penelitian. Dalam melakukan
penyimakan,

b. peneliti menggunakan alat perekam berupa (handycam) untuk
memudahkan tahap pencatatan ke dalam kartu data.

G. Teknik Pengumpulan Data

* | ofland ,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), h.
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Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut
Sugiyono bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, wawancara,
angket dan dokumentasi.® Namun dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melalui
tiga metode, yaitu:

1. Observasi

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian,

sehingga peneliti dapat- memahami kondisi yang sebenarnya.

Pengamatan bersifat non-partisipatif, yaitu peneliti berada diluar

sistem yang diamati.

2. Wawancara

Esterberg dalam Sugiyono, mendefinisikan:

“ wawancara sebagai pertemuan dua orang atau lebih untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tersebut.”

Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang informan dalam menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa
ditemukan melalui observasi. Dalam melakukan wawancara,
peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis untuk diajukan, dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan, oleh karena itu jenis jenis wawancara

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Cet ke 5; Bandung: AlfaBeta, 2007), h.120.
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yang digunakan oleh peneliti termasuk kedalam jenis wawancara
terstruktur.*®
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental seseorang Sugiyono Hasil penelitian dari observasi

atau wawancara akan lebih kredibel kalau didukung oleh dokumen-

dokumen yang bersangkutan.*’
H. Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis deskriptif
yang dilakukan untuk mengetahui kreativitas guru pai  dalam
mengembangkan metode menganjar,di MAN 1 Enrekang. Dari status,
keadaan, sikap, hubungan atau-sistem pemikiran suatu masalah yang
menjadi objek penelitian. Setelah mendapatkan data-data yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya adalah mengolah data
yang terkumpul dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, serta
mengambil kesimpulan. Untuk menganalisis data ini menggunakan teknik
analisis data kualitatif, karena data-data yang diperoleh merupakan
kumpulan keterangan-keterangan. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, setelah

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014)
i Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014)
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selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara,
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan.*®
Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu sehingga datanya sudah tidak jenuh. aktivitas dalam menganalisis
data kualitatif yaitu antara lain:
a. Reduksi Data (Reduction Data)
Reduksi data diartikan sebagai peroses pemilihan, pemisahan,
perhatian pada-penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Laporan
atau data yang diperoleh dilapangan akan dituangkan dalam bentuk
uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya akan cukup banyak; sehingga perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan
polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutya.Data yang diperoleh dari lokasi penelitian
dituangkan dalam uraian laporan lengkap dan terperinci.Laporan
lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada
hal-hal penting kemudian dicari tema atau polanya.*

b. Penyajian Data (Data Display)

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 134
*sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D , h. 224.
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Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah peneliti
dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari
penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil
wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif,
dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun gambar
sejenisnya untuk diadakanya suatu kesimpulan.

. Penarikan Kesimpulan (Concluting Drawing)

Penarikan Kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus
sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses
pengumpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari
pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis
dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif.
Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
pengambilan intisari dari rangkaian kategori hasil penelitian

berdasarkan observasi dan wawancara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Profil Madrasah Aliyah MAN 1 Enrekang

Madrasah Aliyah MAN 1 Enrekang adalah Mandrasah Negeri yang
di bawahi oleh pemerintah. Mandrasah Aliyah MAN 1 Endrekang berlokasi
di ibu kota kecamatan Baraka kabupaten Enrekang propinsi Sulawesi
Selatan yang di tandatangani oleh Menteri Agama RI. Selolah ini termasuk
berada di lokasi-yang sangat sirategis karena terletak dijalan poros
dimana para siswa dengan mudah untuk menuju ke kesolah.

1. Sejarah berdirinya MAN 1 Enrekang

Madrasah Aliyah Baraka “Negeri MAN 1 Enrekang duluya bernama
PGA 4 tahun yang dikepalai oleh pak Sahlan, BA: sekitar tahun 1966 PGA
4 tahun terbagi menjadi PGA A dan PGA P. PGA A 3 tahun adalah
sekolah lanjutan setingkat SMA/MA yang masih dikepalai oleh pak sahlan,
BA sedangkan PGA P 3 tahun adalah sekolah lanjutan setingkat SMP/Mts
yang dikepalai oleh pak Achmad Duriadja. Pada tahun 1980 PGA A
berganti menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pare Filial Baraka yang di
kepalai oleh Drs Muslim Lili. Setelah tahun 1994 Madrasah Aliyah Negeri
yang masih dikepalai oleh beliau. *

Setelah menjabat selama 10 tahun maka pada tahun 2000 beliau di

ganti oleh Drs.Achmad Deri. Kemudian pada tahun 2005 sampai sekarang

>0 Data,,Wawancara kepala sekolah di MAN 1 Enrekang 13 mei 2019
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di kepalai oleh Drs. Fakhri Abbas,M. Pd. Madrasah Aliyah Negeri 1
Enrekang adalah satu-satunya Madrasah Aliyah Negeri di kabupaten
Enrekang.

Sejak berdirinya MAN Baraka sampai sekarang masih mampu
bertahan, berkembang dalam bidang pendididkan demi tercapainya
kualiitas su,mber daya manusia (SDM) yang berilmu pengetahuan dengan
dasar keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa.

Keberadaan MAN Baraka merupakan salah satu sarana yang turut
membantu  pemerintah 'didalam - penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran sebagai yang diatur dalam UUD dan peraturan pemerintah
yang berlaku.

2. Visi dan Misi MAN 1 -enrekang

a. Visi
Beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, unggul dalam prestasi,
tinggi dalam budi pekerti dengan berbudaya lingkungan hidup.

b. Misi

1) Meningakatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. 2)
Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 3) Meningkatkan tata
krama personil. 4) Meningkatkan nilai UN. 5) Mengembangkan kreativitas
anak. 6) Mendorong motivasi belajar siswa.7) Menciptakan suasana
belajar yang bersih dan sehat.”® 8) Menumbuhkan sikap dan karakter

yang berbudaya lingkungan hidup.

>t Misi,Visi ,Wawacara,di MAN 1 Enrekang 14 mei 2019
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9)Meningkatkan.Keamanan,keberihan,keimanan, kekeluargaa, kerapihan,
keindahan. 10) Meningkatkan hubungan baik dengan dewan sekolah.

Visi tersebut diatas berjalan dengan baik,meskipun pelan tapi
nyata,misalnya dalam meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan yang
Maha Esa dilihat dari program sekolah yang mengaktifkan sholat
berjamaah pada wakru dhuhur,  kemudian diikuti dengan kultum,
meningkatkan tadarrus, pesantren kitat dan safari Ramadhan.

Untuk mencapai prestasi yang baik,maka kegiatan belajar mengajar
diaktifkan mulai jam 07.30 sampai jam 14.00, kecuali hari jumat kegiatan
belajar mengajar di mulai pada jam 07.15 sampai dengan jam 11.00. hal
tersebut di tetapkan agar siswa tidak kehilangan jam belajar.

Dalam usaha membentuk siswa berakhlak mulia maka setiap guru
wajib memberikan nasehat-nasehat kepada siswa atau memberikan
cohtoh dan keteladanan yang baik.

Demikian pula dalam pengembangan kreativitas siawa/siswi melalui
kegiatan ekstrakulikuler yang diaktifkan oleh sore hari, misalnya kegiatan
pramuka, PMR, olahraga, seni, gira’ah dan sebagai.Keberhasilan ini dapat
dilihat dengan adanya siswa/siswi yang bebas tes masuk di beberapa

perguruan tinggi Negeri dan Swasta di Makassar berbagai Jurusan.
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B. Kreativitas Guru PAI di MAN 1 Enrekang
Kreatifitas guru pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa di MAN 1 Enrekang sangat perlu diperhatikan dalam
proses pembelajaran, karena kreatifitas guru sangat di perlukan untuk
meningkatkan prestasi siswa. Dalam proses belajar mengajar guru sangat
di tutut untuk selalu berfikir kreatif dalam menggunakan metode mengajar
dan menjadi suasana pembelajaran menarik dan tidak jenuh agar dapat
meningkatkan minat belajar siswa dan siswi di MAN-1 Enrekang. Adapun
kretifitas guru pendidikan Agama Islam ‘di MAN 1 Enrekang adalah
sebagai berikut:

1. Menghafal dengan metode game

Menghafal dengan metode game adalah salah satu kreatifitas guru

selaku pendidik. Dimana metode ini_sangat mudah untuk diterima oleh
siswa dan siswi karena cara menghafalnya menggunakan metode yang
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan ungkapan Fikar yang merupakan
salah satu siswa di MAN 1 Enrekang.

“Setiap ada penghafalan ibu guru dan bapak guru selalu menggunakan

metode penghafalan dengan cara game sehingga kami selaku siswa

bisa dengan mudah menghafal apa saja yang di tugaskan oleh guru.

Salah satu contohnya adalah ketika kami di tugaskan untuk menghafal

nama-nama nabi maka guru menerapkan metode game yang kami

senangi”. >

Dengan pernyataan Fikar diatas menunjukkan bahwa dengan

menggunakan metode game yang membuat suasana hati siswa senang

2 \Wawancara dengan Fikarl,Siswa di MAN 1 Enrekang, 14 Mei 2019



40

dalam belajar sangat efektif karena pembelajaran itu memberi kesan yang
menarik buat siswa.
2. Belajar di luar ruangan
Belajar di luar ruangan atau di tempat terbuka adalah salah satu
kretifitas guru dalam kegiatan belajar mengajar karena belajar di dalam
ruangan terus-menerus dapat membuat siswa merasa jenuh dan tidak
fokus terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan adanya
metode belajar di ruang terbuka dapat menghilangkan kejenuhan siswa itu
sendiri dan pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan ibu Maryam selaku guru Pendidikan Agama
Islam di MAN 1 Enrekang.
“kami selaku guru di MAN-1" Enrekang selalu memperhatikan minat
belajar siswa dan kondisi psikologrmereka dalam setiap pembelajaran.
Dimana kami melihat ada kejenuhan di dalam kelas mereka saat mata
pembelajaran sedang berlangsung, bahkan disaat kami mendapati
siswa tertidur di dalam kelas disaat guru sedang menerangkan. Kami
pun dapat melihat bahwa efektifitas tidak efektif lagi dan pembelajaran

yang diajarkan oleh guru tidak lagi dapat di respon denga baik oleh

siswa. Maka dari kami selaku guru MAN 1 Enrekang selalu menerapkan

pembelajar di luar ruangan, dibawah pohon atau di taman sekolah”. 53

Dengan pernyataan ibu Maryam diatas menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya bisa dilakukan didalam ruangan saja karena
dapat menimbulkan kejenuhan bagi siswa dengan menerapkan adanya
pembelajar terbuka yang diadakan di luar ruangan dapat memberikan
arternatif yang sangat baik bagi guru dan siswa sehingga pembelajaran

dapat berjalan dengan lebih baik lagi.

> Wawancara dengan Maryam, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang 15
Mei 2019
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3. Tafakkur alam

Dalam pembelajaran agama islam guru pendidikan agama islam di
MAN 1 Enrekang selalu menerapkan metode mengajar dengan cara
tafakkur alam yaitu: siswa di tugaskan keluar lapangan untuk mengamati
ciptaan Allah dan mengambil hikma dan pembelajaran dari apa yang
diamati oleh siswa itu sendiri. Kemudian diterangkan oleh guru secara
mendetail.

Hal ini sesuai dengan pernyataan pak Yarsil selaku salah satu guru

pendidikan agama islam di'MAN 1 Enrekang.

“ Metode tafakkur alam ini selalu di terapkan di MAN 1 Enrekang
khusus untuk pembelajaran agama islam itu sendiri, kami sangat
menghapakan kesadaran siswa itu sendiri terhadap ciptaan Tuhan
karena dengan adanya kesadaran siswa akan ciptaan dan kuasa sang
pencipta maka mereka dapat memahami bahwa adanya Tuhan yang
selalu mengawasi tidak laku-manusia.”*

Dengan pernyataan pak Yarsil diatas menunjukkan bahwa metode
tafakkur alam ini sangat bermanfaat bagi pemahaman dan kesadaran
siswa itu sendiri.

Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam skripsi ini dapat di
artikan guru Pendidikan Agama Islam dalam proses belajar mengajar
meliputi beberapa vyaitu :

4. Guru sebagai motivator

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek

denamis yang sangat penting. Seiring terjadi siswa yang kurang

>* Wawancara dengan Yarsil,Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1Enrekang 15 Mei
2019



42

berprestasi bukan di sebabkan oleh kemampuannya yang kurang. Tetapi
di karenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak
berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. Dengan demikian,
bisa di katakan siswa yang berprestasi rendah belum tentu di sebabkan
oleh kemampuan yang rendah pula, tetapi mungkin di sebabkan oleh tidak
adanya dorongan atu motivasi. Maka dari itu motivasi sangat di butuhkan
dalam pengembangan metode mengajar di MAN 1 Enrekang. Hal ini seuai
dengan pernyataan ibu Maryam selaku salah satu guru Pendiddikan
Agama Islam di MAN 1 Enrekang.

“ Para guru di MAN 1 Enrekang ini diharuskan selalu memberikan

motivasi kepada siswa dan siswi agar mreka dapat dapat

meningkatkatkan prestasi belajarnya”. °

Dengan pernyataan ibu  Maryam diatas menunjukkan bahwa

motivasi pembelajar sangat penting bagi semangat belajar siswa maka

dari itu di haruskan kepada seluruh guru di MAN 1 Enrekang agar

selalu memberikan conto yang baik dan memberikan motivasi kepada

siswanya.

5. Proses mengajar

Dalam proses belajar mengajar kemampuan guru Pendidikan

Agama Islam dalam memilih metode pembelajaran adalah dengan
menggunakan macam-macam metode yang bervariasi bertujuan agar
proses pembelajaran lebih menarik sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran, yang dapat diterapkan dalam pembelajaran diantaranya

55

Mei 2019

Wawancara dengan Maryam, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang 15
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adalah Metode ceramah, metode Tanya jawab, metode tugas, metode
demonstrasi dan Tape Recorder, teman sejawat, LCD proyektor, media
kartu, gambar-gambar, dan TV. Yang semuanya sudah mencakup media
visual, audio dan audio-visual.Terdiri dari; a) Pengelolaan siswa di dalam
kelas yang dilakukan guru di MAN 1 Enrekang adalah: Memberi petunjuk
dengan bahasa yang mudah dipahami, Memberi kegiatan yang positif
berupa tugas dan pertanyaan, Memberi perhatian verbal dan nonverbal
kepada siswa, Memberi perhatian dan penghargaan atas usaha yang
dilakukan siswa, Menunjukkan sikap tanggap, gerakan mendekati, dan
memberi reaksi terhadap gangguan, Menegur dengan perkataan yang
tidak menyinggung. b) Pengelolaan tempat belajar, dalam usaha
mengelola tempat belajar yang  diltakukan guru di MAN 1 Enrekang
adalah: Menjaga kenyamanan dan-kebersihan kelas serta menciptakan
ventilasi udara yang cukup agar kesegaran di dalam kelas bisa terasa,
pengaturan perputaran tempat duduk yang dilakukan secara bergantian,
pengaturan tempat duduk disesuaikan dengan metode pembelajaran,
memberi kebebasan siswa untuk mengatur formasi duduk, dan

mempertimbangkan kondisi siswa.
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C . Kreativitas Guru PAI dalam Pengembangan Metode Mengajar di
MAN 1 Enrekang
Kreativitas guru PAI dalam pengembangan metode mengajar

diartikan sebagai berikut:

1. Kreativitas dalam Pengembangan Metode Ceramah

Ceramah adalah metodologi pembelajaran yang penyampaian
informasi pembelajaran kepada murid dilakuka dengan cara lisan. Metode
ini sangat cocok diterapkan di tempat dengan yang jumlah pendengar
dengar yang cukup besar.

Metode ceramah bisa diaplikasikan didalam kelas atau didalam
gedung dengan jumiah murid 'yang cukup banyak. Dengan menggunakan
metode ini, seorang pengajar akan lebih mudah menjelaskan materi-
materinya. Bahkan proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif

Metode ceramah ini juga diterapkan di Madrasah MAN 1
Endrekang dimana tujuannya agar suasana kelas akan lebih kondusif dan
tenang. Seorang pengajar lebih memiki porsi besar dalam mengatur kelas
dan setiap murid memiki kegiatan yang sama. Akan tetapi dengan
menggunakan metode ini kondisi kelas akan dipengang dan diatasi
sepenuhnya  oleh guru. Bahkan guru juga menjadi kurang tahu
perkembangan anak didiknya secara pasti dan proses timbal balik dan
pemahaman seorang anak akan berbeda. Bahkan lebih parahnya anak

tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.
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Hal ini sesuai dengan unggapan pak yarsil selaku salah satu guru

PAI di MAN 1 Endrekang.
“kami selaku guru di MAN 1 Enrekang ini sering menerapkan metode
ceramah yaitu menerangkan suatu pembelajaran kepada murid,
metode ini cukup efektif karena suasana kelas lebih terkontrol dan
tenang namun disaat kami menerangkan di depan sangat terlihat

sebagian siswa tidak merespon dengan baik pembelajaran yang kami

terangkan bahkan ada sampai tertidur disaat pembelajar sedang

berlangsung”.*®

Dengan pernyataan pak yarsil diatas dapat disimpul bahwa dengan
hanya menggunakan metode ceramah ini maka sistem pembelajaran
kurang efektif karena kurangnya respon dari sebagian siswa yang
membuat jam pelajaran kurang kondusif. Maka dari itu disinilah sangat
dibutuhkan kretivitas guru dalam mengembangkan metode mengajar agar
suasana kelas lebih hidup dan lebih kondusif.

2. Kreativitas dalam Pengembangan-Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan seorang guru kepada
siswanya maupun pertanyaan siswa kepada gurunya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan pak yarsil selaku salah satu guru PAI di MAN 1
Enrekang

“‘Semua guru diharuskan agar sering memberi pertanyaan kepada
siswa sebagai tanda siswa mengerti dengan pelajran yang diberikan.
Dan sebaliknya guru diharuskan memberikan kebebasan kepada

siswa untuk bertanya kepada guru mengenai pelajaran yang kurang
dimengerti kepada guru yang bersangkutan. Ini dapat dijadikan

*® Wawancara dengan Yarsil,Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1Enrekang 15 Mei

2019
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pendorong dan pembuka jalan bagi siswa untuk mengadakan

penelusuran lebih lanjut dalam rangka belajar”. °’

Dengan pernyataan pak Yarsil diatas dapat disimpulkan bahwa
metode Tanya jawab ini adalah sebuah kewajiban yang harus diterapkan

di semua sekolah, termasuk di MAN 1 enrekang ini.

3. Kreativitas dalam Pengembangan Metode Diskusi.

Metode diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran yang
berkaitan dengan pemecahan suatu masalah yang dilakukan oleh
beberapa orang. -Metode ' yang satu Ini sangat ocok diterapkan pada
kelompok yang berjumlah tidak terlalu banyak. Dalam praktiknya metode
diskusi ini lebih mengutamakan interaksi yang terjadi antar individu, serta
untuk merangsang daya pikir pada setiap individu.

Metode ini juga diterapkan di-Madrasah MAN 1 Enrekang dimana
metode ini- diterapkan pada saat-saat tertentu dan pelajaran tertentu
misalnya pada pelajaran Indonesia dan pelajaran lainnya yang memiliki
tema diskusi dengan cara pembagian kelompok dan siswa ditugaskan
untuk mendiskusikan bacaan yang menjadi topik pembelajaran dan
terakhir siswa ditugaskan untuk menyimpulkan hasil dari diskusi mereka.

Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Maryam, salah satu guru PAI di
MAN 1 Enrekang.
“‘di MAN 1 Enrekang ini kadang menggunakan metode diskusi

dengan tujuan agar siswa dapat memahami pembelajaran secara
mendalam dengan mendiskusikan mata pelajaran yang berlangsung.

>’ Wawancara dengan Yarsil,Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1Enrekang 15 Mei

2019
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Dengan adanya metode ini membuat suasana kelas tidak monoton

karena semua siswa diharuskan aktif dalam diskusi dengan

memberikan kebebasan kepada mereka untuk mengeluarkan

pendapat dan pertanyaan”.*®

Dengan pernyataan ibu Maryam diatas selaku salah satu guru PAI
di MAN 1 Enrekang menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode
ini cukup efektif dan menghidupkan suasana kelas dan menjadikan
pembelajaran lebih menarik.
4. Kreativitas dalamPengembangan Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode

mengajar yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, yang biasanya
guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah dengan tujuan agar
siswa menghasilkan hasil belajar. yang lebih mantap, karena siswa
melaksanakan latihan-latihan, . selama melakukan tugas, sehingga
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi lebih mendalam
lagi. Hal ini sesuai dengan pernyataan pak Yarsil selaku salah satu guru di
MAN 1 Enrekang.

“Setiap guru di MAN 1 Enrekang diberikan kebebasan untuk

menerapkan metode pemberian tugas kepada siswa dengan tujuan

siswa bisa lebih mandiri dan memiliki rasa bertanggung jawab atas

tugas yang diberikan oleh guru. Metode Ini juga sebagai ukuran guru

kepada siswanya siapa yang memahami palajaran dengan baik serta

siapa yang kurang memahami pelajaran dengan sehingga guru dapat

mengevaluasi keadaan yang ada”.>

Dengan pernyataan pak Yarsil diatas menunjukkan bahwa metode

pemberian tugas ini sangat penting diterapkan disekolah dengan tujuan

*% Wawancara dengan Maryam, Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang 15

Mei 2019
> Wawancara dengan Yarsil,Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang 15 Mei

2019
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sebagai ukuran evaluasi guru itu sendiri mengenai pemahaman siswa
atas pemebelajaran yang diberikan.
5. Kreativitas dalam Pengembangan Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah dengan menggunakan benda, atau
alau apapun bahan-bahan informasi yang dapat memberikan gambaran
yang nyata. Selain itu, untuk memperjelas informasi juga bisa dengan
bentuk pratikum mengenai materi yang disampaikan. Dengan
menggunakan alat bisa memudahkan setiap murid memahami materi
yangtelah disampaikan oleh guru dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan pak Yarsil selaku salah satu guru PAI di MAN 1 Enrekang.
“sekolah di MAN 1 Enrekang ini juga menyiapkan alat pembelajaran
berupa buku paket , dan lain sebagainya, dengan tujuan guru dapat
menggunakan alat tersebut untuk kepentingan pembelajaran agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif.®°
Dengan pernyataan pak Yarsil diatas menunjukkan bahwa di MAN
1 Enrekang sangat antuasias dengan metode pembelajaran dengan
menyiapkan apa saja yang menjadi kepentingan dalam proses
pembelajaran.
Dengan penelitian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Kreativitas guru dalam pengembangan metode mengajar yang harus
diterapkan di sekolah berupa metode ceramah, metode Tanya jawab,

metode diskusi, metode pemberian tugas serta metode demonstrasi juga

diterapkan di MAN 1 Enrekang. Ini menunjukkan bahwa Madrasah MAN 1

% Wawancara dengan Yarsil,Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1Enrekang 15 Mei
2019
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Endrekang sangat mementingkan pembelajaran yang efektif dan suasana
kelas yang kondusif sehingga dapat memberikan kenyamanan kepada
siswa dan siswa dapat menerima pembelajaran dengan baik. Ini dapat
dilihat dari lulusan MAN 1 Enrekang selalu mendapatkan beasiswa dari
berbagai universitas dan berbagai jurusan.
D. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan metode mengajar di MAN 1 Enrekang

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang dapat
mempengaruhi kreativitas guru PAI dalam mengembangkan metode
mengajar yaitu sebagai berikut:
1. Faktor pendukung

Faktor pendukung merupakan hal yang tak bisa dilupakan dalam
sebuah kreativitas, karena pada, dasarnya faktor pendukung mampu
menjadi sebuah kreativitas berjalan = sesusal fungsi sesungguhnya,
walaupun tidak seratus persen.Diantara faktor-faktor pendukung yang
dapat menunjang keberhasilan kreativitas pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang adalah::

a. Sarana Sekolah

Ketersediaan sarana belajar pada sekolah sangatlah menunjang
pendidikan meramu beberapa model atau metode pembelajaran yang
kreatif.Sarana dalam hal tersedianya ruang yang dapat digunakan
untuk menerapkan sebuah kreativitas dalam berbagai bentuk sehingga

tidak menjemukan. pada setiap ruang yang cukup memandai untuk
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diterapkan sebuah kreativitas dikarenakan kondisi ruangan yang cukup
luas untuk menata ruang sesuai dengan kondisi siswa. Selain ruang
yang cukup memadai, MAN 1 Enrekang memiliki musholah untuk
praktek ibadah digunakan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama
islam dalam memberikan praktek-praktek ibadah dan kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan pendidikan agama islam . sebagaimana yang
diungkapkan Rukman Arahman sebagai berikut :
‘Pada MAN 1 Enrekang masalah sarana cukup memadai dengan
banyaknya ruang belajar dengan kondisi ruangan yang cukup luas
sehingga guru- leluasa mengantur ruangan sesusai dengan kondisi
siswa dan materi yang dibawakan,selain itu sarana yang terpenting
adalah tempat untuk melakukan praktek selain sebagai tempat guru
pendidikan agama islam melakuykan prakiek ibadah, siswa juga
diwajibkan unuk melakukan shalat berjamaah dhuhur dimosalah
yang telah disediakan oleh sekolah tersebut.”®*
b. .Kerja sama sesama guru.

Dalam penerapan model kreativitas tentunya dibutuhkan
kerjasama yang baik antara semua komponen pendidik,efesiensi sebuah
proses pembelajaran tercemin dengan adanya kerjasam yang baik antara
sesama guru. Pada MAN 1 Enrekang hal ini telah terlaksana dengan
baik,terlihat jelas ketika guru Pendidikan Agama Islam melakukan
penilaian/evaluasi terhadap siswa bukan hanya guru Pendidikan Agama

Islam semata yang menjadi patokan penilaian, akan tetapi guru

Pendidikan Agama islam melibatkan beberapa guru untuk membantu

®! Wawancara dengan ARahman Rukman,kepala MAN 1 Enrekang,wawancara di Enrekang 15
Mei 2019
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memberikan penilaian sebgaimana hasil wawancara dengan Nurdina
berikut:

“Sehubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler seperti praktek

Ibadah dalam hal ibadah shalat dan haji pelaksanaannya

dilakukan di sekolah karena ada tempat khusus yang sudah

disediakan dan kegiatan ini tetap dibantu oleh rekan-rekan guru
yang lain.”®?
c. Lingkungan yang kondusif

Lingkungan - yang kondusif pada dasarnya memberikan
kenyamanan kepada siswa dalam- pelaksanaan pembelajaran hal ini
tergantung juga dari penataan ruang belajar, sehingga siswa tidak jenuh,
dan merasa nyaman dalam menerima materi pembelajaran sehingga
kreativitas pembelajaran dapat _terlaksana dengan baik, hal ini
diungkapkan Muhammad Islam;

Pada setiap pekannya kami senantiasa melakukan evaluasi
terhadap kinerja guru dalam proses pembelajaran, kami senantiasa
memberikan arahan kepada semua guru agar berkreasi dan kreativitas
dalam penataan ruangan dan proses pembelajharan agar siswa tidak
merasa jenuh. %

Dari tiga faktor pendukung yang dikemukkan di atas, menunjukkan
adanya keterkaitan antara faktor pertama, kedua dan ketiga dalam
menunjang keberhasilan sutua kreativitas pada MAN 1 Enrekang terutama

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Faktor Penghambat

62 Nurdina, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara di MAN 1 Enrekang, 16 Mei
2019
% Muh.Islam Wakasek Kurikulum, Wawancara di MAN 1 Enrekang, 16 Mei 2019
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Setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda, bahkan unik.
Kekuatan, kelemahan, minat dan perhatian yang dimiliki peserta didik juga
berbeda, bahkan latar belakang keluarga, latar belakang sosial ekonomi,
dan lingkungan membuat mereka berbeda, sehingga menjadikan mereka
berbeda dalam beraktivitas. Guru yang Kkreatif, seharusnya dapat
mengidentifikasi perbedaan individual peserta didiknya, kemudian dari
sinilah seorang guru dapat memulai proses pembelajaran.

Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kreativitas guru dalam
proses pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru itu
sendiri dalam mengembangkan kreativitasnya. Seorang guru tidak akan
mampu mengembangkan kemampuan, potensi, bakat, dan minat peserta
didiknya secara optimal, apabila tidak memiliki kreativitas tinggi dalam
melaksanakan proses pembelajaran: Agar dapat melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai seorang guru, ia dituntut memiliki beberapa
kemampuan dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan keterampilan
tersebut merupakan bagian dari kompetensi profesionalisme guru.
Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru
agar tugasnya sebagai pendidik sekaligus pengajar dapat terlaksana
dengan baik.

Komponen yang dapat menunjang Kkreativitas pembelajaran
Pendidikan agama Islam di MAN 1 Enrekang adalah kemampuan
kompetensi yang dimiliki oleh guru dengan demikian tugas guru dalam

proses pembelajaran tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi
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kepada peserta didik, melainkan guru harus memiliki kemampuan untuk
memahami peserta didik dengan berbagai keunikannya, agar mampu
membantu peserta didik dalam menghadapi kesulitan belajar.

Beberapa uraian di atas, ternyata sesuai dengan kenyataan yang
dikemukakan oleh Sutarni guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1
Enrekang, menuturkan:

“Ada tiga faktor yang dapat menjadi penghambat dalam meningkatkan

kreativitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, antara
lain; (1)rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan K13,
(2) rendahnya kompetensi guru-dalam menajemen pembelajaran,(3)
rendahnya kompetensi guru dalam bidang pengembangan strategi
pembelajaran ketiga faktor tersebut dapat dipa hami bahwa
rendahnya kreativitas guru dapat menghambat dalam meningkatkan
mutu pemdidikan, hal tersebut di atas yang sangat mendasar,
yang menjadi penghambat suatu kreativitas dalam proses
pembelajaran di kelas.®

Selain faktor kompetensi- guru; keterbatasan waktu jam belajar
dalam penggunaan media pembelajaran sebagaimana penuturan para
kedua informan di atas, faktor lain yang menjadi penghambat adalah
adanya kesenjangan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam
menerima materi pelajaran.

Peserta didik yang ada di Sekolah tidak hanya berasal dari alumni
MTs., tetapi juga ada peserta didik dari alumni SMP, sehingga tingkat
kemampuan menerima materi pelajaran Pendidikan agama Islam tidak

sama. Hal ini mengakibatkan sulitnya menyampaikan materi, apalagi

dengan menggunakan pengantar Pendidikan agama Islam.

#Wawancara dengan Sutrani,Guru Pendidikan Agama Islam,wawancara di MAN 1
Enrekang 17 Mei 2019
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Faktor eksternal yang dapat menghambat tingkat kreativitas guru
dalam proses pembelajaran adalah kurangnya dukungan sarana dan
prasarana, dan siswa itu sendiri. Guru sebagai pengelolah pengajaran,
harus menciptakan kondisi sedemikian rupa dengan menggunakan
faktor-faktor pendukung tersebut,sehingga setiap peserta didik dapat
belajar secara efektif dan efesien.

Selain dari faktor di atas,sarana juga sangat mempengaruhi tingkat
kreativitas guru- dalam melaksanakan ' pembelajaran dalam kelas.
Sebagaimana diketahui bahwa sarana yang dimiliki MAN 1 Enrekang
belum sempurna sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikan
yang berstandar nasional, namun kenyataannya sarana atau alat yang
dapat dipakai untuk kegiatan- ‘pembelajaran Pendidikan agama Islam,
masih kurang memadai dan ‘ini. merupakan faktor yang tidak boleh
disepelekan,karena sangat berpengaruh pada upaya peningkatan

kreativitas guru Pendidikan agama Islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab ke bab sebelumnya, maka

penulis dapat menyimpulkan skripsi ini sebagai berikut :

Madrasah Aliyah Negeri 1 Enrekang adalah sekolah yang berbasis

Agama islam yang di bawahi oleh dinas pendidikan. Sekolah ini sangat

menekankan akhlak dan pribadi islami sebagai prestasi utama.

1. Kreativitas guru-Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Enrekang

a.

kemampuan seorang guru PAIl dalam menciptakan sesuatu
gagasan-gagasan atau ide-ide baru yang berkaitan dengan
pembelajaran Agama Islam dengan tujuan membimbing peserta
didik dan Perecanaan pembelajaran, yang meliputi;perumusan
tujuan pengajaran,penetapan kegiatan belajar mengajar,penetapan
metode dan alat pengajaran dan penetapan pola evaluasi.

Pengelolaan = pelaksanaan pengajaran - dengan baik, yang
meliputi;penyampaian materi pelajaran dan pengugunaan metode
mengajar, penggunaan media dan alat pelajaran, penciptakan

interaksi belajar mengajar di kelas dengan baik.

2. Pengembangan Metode Mengajar Guru PAI di MAN 1 Enrekang

a.

Guru Pendidikan Agama Islam dalam memilih metode

pembelajaran adalah dengan menggunakan macam-macam
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metode yang bervariasi bertujuan agar proses pembelajaran lebih
menarik sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pengembangan metode mengajar di dalam pembelajaran
diantaranya adalah Metode ceramah, metode tanya jawab, metode
diskusi,metode pemberian tugas , metode demonstrasi dan Tape
Recorder, teman sejawat, LCD proyektor, media kartu, gambar-
gambar, dan TV. Yang semuanya sudah mencakup media visual,

audio dan-audio-visual.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru PAI dalam

mengembangkan metode mengajar di MAN 1 Enrekang adalah:

a.

Faktor pendukung vyaitu; Adanya kemampuan guru memanfaatkan
sarana dan prasana yang -ada dan kemampuan guru dalam
memberikan motivasi kepada seluruh peserta didik untuk
mempelajari pendidikan agama islam secara sungguh-sungguh
serta kerja sama guru yang baik.

Faktor penghambat,yaitu; Ketebatasan media pembelajaran LCD
proyektor ,adanya peserta didik yang kurang mampu baca tulis

al-Qur’an serta keterbatasan kemampuan guru itu sendiri.
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B. Saran

1.Setiap pendidikan seharusnya lebih mengutamakan akhlak yang
baik dan pribadi yang islam sebagai prestasi utama serta
didiknya.

2.Setiap guru seharusnya dapat berfikir kreatif dalam setiap

pembelajarannya agar dapat menciptakan suasana pembelajaran

yang kondusif.

3. Setiap guru sangat berperan penting dalam prestasi siswa itu
sendiri, maka dari itu seorang guru sangat di haruskan untuk
menjadi contoh yang baik buat para siswanya.

4. Setiap guru diharuskan untuk lebih mengendalikan dirinya sendiri
sebelum memulai pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan menyenangkan tanpa terbawa oleh suasana

emosional guru itu sendiri.
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Guru memberikan pen ilaian tentang pembacaan tugas siswa.



Pengambilan data dalam proses wawancara dengan guru PAl di

MAN 1 Enrekang tentang kreativitas guru PAI.
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